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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulisa’antum

g ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Dinah, Afifah. 2025. Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Serial Animas Nussa
& Rara (Episode Belgjar Ikhlas, Belajar Jujur, Dan Makan Jangan Asal
Makan)Skripsi S1 Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitaslslam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Khaerunnisa Tri Dharmaningrum,
M. Pd.

Kata Kunci: Akhlak, Bimbingan Akhlak, Serial Animasi Nussa & Rara

Penelitian ini berjudul “Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak dalam Serial Animasi
Nussa dan Rara (Episode Belaar Ikhlas, Belajar Jujur, dan Makan Jangan Asal
Makan)”. Latar belakang penelitian ini berawal dari fenomena banyaknya anak-
anak yang menggunakan media digital seperti YouTube tanpa pengawasan,
sehingga perlu adanya.tontonan edukatif yang dapat menanamkan nilai-nilai
akhlak. Seria animasi Nussa dan Raramenjadi salah satu media yang mengandung
pesan moral dan nilai-nilal Islam yang relevan untuk pembentukan akhlak anak
sgjak dini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa sajakah nilai-nila
bimbingan akhlak yang terdapat dalam serial animasi Nussa dan Rara, dan
bagaimana metode pembentukan akhlak pada serial animas Nussa dan Rara.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai bimbingan akhlak yang
terdapat dalam serial animasi Nussa dan Rara, serta untuk menganalisis metode
pembentukan akhlak yang digunakan dalam seria tersebut. Manfaat dalam
penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang bagaimana film
animasi dapat memberikan nilai-nilai bimbingan akhlak yang baik bagi anak-anak.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
kepustakaan (library research) dan analisis is (content analysis). Data primer
diperoleh dari tiga episode serial Nussa dan Rara, yaitu “Belajar Ikhlas”, “Belajar
Jujur”, dan “Makan Jangan Asal Makan”, sedangkan data sekunder bersumber dari
jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nila bimbingan akhlak yang
terkandung dalam seria film animasi Nussa dan Rara antara lain berakhlak baik
terhadap Allah yang terdapat dalam episode "Belgar Ikhlas, Makan Jangan Asdl
Makan", berakhlak baik terhadap manusia yang terdapat dalam episode belgar
jujur, “Makan Jangan Asal Makan", dan berakhlak baik terhadap lingkungan yang
terdapat dalam episode yang berjudul “Makan Jangan Asal Makan”. Adapun
metode pembentukan akhlak dalam serial film animasi Nussa dan Rara antaralain
pembiasaan, keteladanan, dan nasehat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Teknologi digital dalam eraglobalisasi yang semakin berkembang, media
sangat mempengaruhi perilaku masyarakat dan perkembangan kepribadiannya,
termasuk anak—anak. Banyak anak memiliki akhlak yang kurang baik. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian dari Nihwan dan Haya Mudianti bahwa, tayangan
youtube berdampak negatif bagi anak karena beberapa anak di Tk Tunas
Harapan memiliki_akhlak yang kurang baik seperti halnya anak menjadi suka
berbohong atau nge-prank guru di sekolah, kurangnya disiplin, kurangnya
kesopanan saat ditanya oleh guru, dan kurang bertanggung jawab dalam
mengerjakan tugasnya.t Dalam menghadapi situasi ini, peran orang tua sangat
diperlukan. Tugas orang tua adalah memilihkan film yang sesuai untuk anak-
anak, juga mendampingi-anak saat menonton dan mengevaluasinya bersama.?

Pembentukan akhl ak sebai knya dimulai sgjak anak masih usiadini, karena
pada masa ini anak membutuhkan bimbingan yang baik. Jika nilai-nilai akhlak
sudah tertanam segjak kecil, maka anak tidak mudah terpengaruh oleh hal yang
negatif dan akan memiliki kecintaan terhadap pendidikan Agama Islam dalam

kehidupannya. Pendidikan anak adalah tanggung jawab orang tua. Anak bukan

1 Haya Mudianti and Edo Dwi Cahyo, “Analisis Dampak Tayangan Youtube Terhadap
Perkembangan Moral Anak Usia Dini,” Al Athfal : Jurnal Kajian Perkembangan Anak Dan
Manajemen Pendidikan Usia Dini 6, no. 2 (2024): 30-43,
https://doi.org/10.52484/al _athfal .v6i2.433.

2 Haya Mudianti and Edo Dwi Cahyo, “Analisis Dampak Tayangan Youtube Terhadap
Perkembangan Moral Anak Usia Dini,” Al Athfal - Jurnal Kajian Perkembangan Anak Dan
Manajemen Pendidikan Usia Dini 6, no. 2 (2024): 30-43,
https.//doi.org/10.52484/al_athfal .v6i2.433.



hanya penerus keluarga, tetapi juga diharapkan menjadi pribadi yang lebih baik
dari orang tuanya. Namun, menjadi pribadi yang unggul tidak terjadi begitu sgja,
mel ainkan membutuhkan pendidikan dan bimbingan secara terus-menerus.®
Bimbingan akhlak dapat dil akukan dengan memanfaatkan teknologi, salah
satunya media film. Film merupakan sebuah tayangan yang dapat dijadikan
sebagai hiburan maupun pembel gjaran.* Banyaknyafilm yang dapat diakses oleh
anak menjadikan tantangan tersendiri bagi orang tua. Sehingga, orang tua harus
mencari aternatif tontonan yang lebih positif, seperti misalnyamemilih tontonan
serial animasi Nussa dan Rara sebagal tontonan anak mereka. Karena di
dalamnya terdapat nilai-nilai bimbingan akhlak yang dapat membantu
pembentukan karakter anak dengan baik. Selain merupakan tayangan yang
bagus dan dapat dinikmeti, tayangan tersebut juga merupakan tayangan yang
dapat diambil pelgjarannyaoleh generas mudasaat ini atau anak-anak. Hadirnya
serial animasi Nussa dan Rara dapat dijadikan sebagai contoh untuk anak-anak
dalam berperilaku akhiakul karimah. Seria animasi Nussa dan Raramenyagjikan
ceritayang simpel namun bermakna, dengan Setiap epi sodenya membawa pesan
moral yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
seria animasi Nussa dan Rara muncul sebagai solusi atas kekhawatiran para
orang tuaterhadap kurangnyatayangan edukatif yang ditujukan bagi anak-anak.

Kandungan nilai-nilai agama yang ada di setiap episodenya disgjikan dengan

3 Nadya Putri, Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Film Animasi Omar Dan Hana (Episode
Hormati Yang Tua, Adab Makan , Dan Jangan Membazir), Skripsi (Pekalongan: Universitas Iam
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekal ongan, 2023), him. 2.

4 Dea Angga Maulana Prima, Analisis Isi Film “The Platform”, Journal Of Digital
Communication and Design, (2022), Val. 1, No. 2, him. 127.



carayang menarik, sehingga memikat anak-anak untuk menontonnya.®

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah penulis kemukakan,
maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak
Pada Serial Animasi Nussa dan Rara (Episode Belgjar Ikhlas, Belgjar Jujur, Dan
Makan Jangan Asal Makan)”. Karena pada setiap episodenya banyak
mengandung nilai-nilai bimbingan akhlak. Seperti pada episode “Belajar Ikhlas
“ yang mengajarkan bahwa tidak merasa kecewa jika perbuatan baik tidak
dihargai, menerima ketetapan allah dengen ridha, tidak mengharapkan
imbalan,ikhlas terhadap sesuatu yang menyakitkan. Episode “Belajar Jujur”
yang mengajarkan untuk menjadi pribadi yang jujur, melakukan kebaikan
kepada orang lain. Episode "Makan Jangan Asa Makan" memberikan
pembelaaran tentang tata krama makan atau cara makan yang benar sesual
dengan garan dalam agama |slam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, fokus permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai bimbingan akhlak untuk anak
ditampilkan dalam serial animas Nussa dan Rara. Mengacu pada pokok
permasalahan tersebut, maka dapat dipaparkan sub masalah yang akan dikaji,
sebagai berikut:
1. Bagamananilai- nilai bimbingan akhlak yang terdapat dalam serial animas

Nussa dan Rara?

5 Medina Nur Asyifah Purnama, Nilai-Nilai Pendidikan Mora (Santun Dan Hormat Pada
Orang Lain) Dalam Film Animasi Nussa dan Rara (Dalam Episode Kak Nussa), Jurnal Pendidikan
Islam Dan Multikulturalisme, (Vol.2, No.1, Maret 2020), him. 39.



2. Bagaimanametode pembentukan akhlak pada serial animasi Nussadan Rara?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui nilai-nilai bimbingan akhlak yang terdapat pada serial
animasi Nussa dan Rara (Episode Belgar Ikhlas, Belgar Jujur, Dan
Makan Jangan Asal Makan).

b. Untuk mengetahui_metode pembentukan akhlak anak dalam serial animasi
Nussa dan Rara(Episode Belgjar Ikhlas, Belgjar Jujur, Dan Makan Jangan
Asa Makan).

2. Manfaat Penélitian
Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
a. Secara Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi ‘program studi Bimbingan Penyuluhan Islam, serta memberikan
manfaat bagi siapapun yang menonton serial animasi yang berhubungan
dengan peningkatan wawasan keagamaan.

b. Secara Praktis
1) Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman tentang
bagaimana film animasi dapat memberikan nilai-nilai bimbingan

akhlak yang baik bagi anak-anak.



2) Bagi Orang Tua Dan Pendidik
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan
pertimbangan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak pada
anak usiadini melalui mediafilm.
3) Bagi Penyuluh Agamalslam
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi alat bantu dakwah
dan pendidikan akhlak yang modern dan mudah diterima oleh anak-
anak dan keluarga.
D. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teorli
a. Bimbingan Akhlak Anak
Dalam bahasa inggris bimbingan (guidance) lebih terfokus pada
bagaimana membantu individu dalam membuat pilihan hidup yang
penting.® Bimbingan adalah proses memberikan bantuan oleh orang yang
ahli kepada seseorang atau sekelompok orang, baik anak-anak, remaja,
maupun dewasa. Tujuannya adalah agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya, menjadi lebih mandiri, serta
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada sesual dengan normayang
berlaku.”
Adapun secaraistilah, menurut Imam Al-Ghazali, akhlak merupakan

sfat yang tertanam dalam jiwa, yang mendorong seseorang untuk

6 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT

Indeks, 2021), him. 14.
7 Prayitno, dasar-dasar bimbingan dan konseling, (jakarta: rineka cipta, 1999), him. 99.



bertindak secara spontan tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan
terlebih dahulu.® Menurut Imam Al-Ghazali, dalam diri manusia terdapat
dua jenistabiat (sifat), yaitu Pertama, tabiat fitrah, yaitu: sifat dasar yang
sudah ada sgjak manusia lahir dan akan terus ada selama hidup. Beberapa
sifat ini adayang lebih kuat dari yang lain, misalnya sifat ingin memenunhi
kebutuhan atau nafsu (syahwat). Kedua, akhlak yang terbentuk dari
kebiasaan yang sering dilakukan. Sifat ini muncul karena seseorang
membiasakan diri_melakukan suatu perbuatan hingga akhirnya menyatu
dalam dirinyadan menjadi karakter.®
b. Indikator akhlak
Perilaku baik pada anak dapat dipelajari melaui berbaga episode
dalam serial animasi Nussa dan Rara, yang tersedia di YouTube serta
media sosla lain seperti Instagram dan TikTok. Seria ini mencakup
beberapa aspek akhlak, seperti akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap
sesama manusia,. dan akhlak terhadap alam. Nilai-nilai tersebut dapat
ditemukan dalam berbaga episode Serial Animas Nussa dan Rara. Oleh
karena itu, fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai-nilai
bimbingan akhlak yang terkandung dalam serial animasi tersebuit..
2. Pendlitian yang Relevan
Pertama, jurnal dengan judul “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling

Dan Guru Akidah Akhlak Dalam Membimbing Akhlak Siswa Kelas VI

8 Muhyi shubhie, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak, (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2023), him. 102.

9 Ahdar, dkk. Teori Filsafat Pendidikan Islam, (Aceh: Y ayasan Penerbit Muhammad Zaini,
2022), him. 126.



SMP Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2019/2020” oleh Nisa
Alfionita, Makin 2020. Penelitian ini membahas peran dan upaya guru BK
serta guru akidah akhlak dalam membina dan memperbaiki akhlak siswa
kelas V1Il. Hasil padapenelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pembinaan
menunjukkan peningkatan pemahaman dan sikap siswaterhadap akhlak baik,
meskipun dalam praktik sehari-hari belum sepenuhnya optimal karena
terdapat beberapa faktor penghambat yang masih perlu diatasi.'® Persamaan
dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada jenis
penelitiannya yang menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaanya berada dalam jenis pendekatan, pendekatan yang digunakan
oleh penelitian terdahulu menggunakan pendekatan fenomenologi, namun
penelitian yang akan dilakukan menggunakan penelitian kepustakaan.
Kedua, skripsi dengan judul “Pengaruh Menonton Film Animasi Omar
Dan' Hana Terhadap Peningkatan Pengetahuan Keagamaan Anak di
Kelurahan Grogol UtaraJakarta Selatan™ oleh-Mega Julia 2021. Penelitian ini
membahas tentang apakah pengetahuan keagamaan anak mengalami
peningkatan setelah menonton film animasi Omar dan Hana. Hasil pada
penelitian ini mengalami peningkatan keagamaan anak memiliki hubungan

yang kuat dengan korelasi nilai sebesar 0,863.1 Persamaan dalam penelitian

10 Nisa Alfionita and Makin Makin, “Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dan Guru
Akidah Akhlak Dalam Membimbing Akhlak Siswa Kelas Viii Smp Muhammadiyah 1 Y ogyakarta
Tahun Ajaran 2019/2020,” G-Couns. Jurnal Bimbingan Dan Konseling 4, no. 2 (2020): 319-29,
https://doi.org/10.31316/g.couns.v4i2.818.

1 Mega Julia, Pengaruh Menonton Film Animasi Omar Dan Hana Terhadap Peningkatan

Pengetahuan K eagamaan Anak Di Kelurahan Grogol Utara Jakarta Selatan, Skripsi (Jakarta:
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2021)



ini terletak pada media yang digunakan yaitu youtube. Selain itu
pembahasannya sama-sama mengenai film animasi. Sedangkan perbedaan
pada penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada
metode penelitiannya. Metode yang digunakan penelitian ini yaitu metode
penelitian survei metode kuantitatif. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.

Ketiga, skripsi denganjudul “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Dalam Animasi Nussa Dan Rara Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan
Islam” oleh Fina Sabila 2022. Penelitian Ini menganalisis nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam beberapa episode Film Animasi
Nussa dan Rara, yaitu “Viral!!'l-Kota Kota Kita Bersih Indonesia, Belgjar
Jualan, Toleransi, Merdeka, Dan Shalat Itu Wajib.” Episode-episode tersebut
mengandung  nilai-nilai  karakter seperti religius, tolerans, keujuran,
kregtivitas, rasa ingin tahu, kepedulian sosial, kepedulian terhadap
lingkungan, bersahabat atau komunikatif, ~serta penghargaan terhadap
prestasi. Hubungannya dengan pendidikan agama islam yaitu meliputi nilai
ibadah dan nilai akhlak.'? Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu adanya penggunaan film animasi Nussa dan Rara
sebagal pembahasan utama penelitian. Sedangkan perbedaannya penelitian

terdahulu meneliti mengenai analisis nilai-nilai  pendidikan karakter,

12 Fina Sabilana, Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Animasi Nussa Dan Rara
Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam, Skripsi, (Jambi: Program Sarjana UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2022)



penelitian yang akan dilakukan peneliti mengenal nilai-nilai bimbingan
akhlak pada film Animasi Nussa dan Rara.

Keempat, jurnal dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Religius Dalam Film Omar dan Hana” oleh Mega Nur Afni, Nadri Taja 2022.
Penelitian ini membahas analisis dan identifikasi peran pada film animasi
Omar dan Hana terhadap nila karakter pendidikan religius yang dapat
digunakan sebagai media. proses pembelgaran. Pada hasil penditian
ditemukan jika film animas Omar dan Hana mampu digunakan sebagai
media dan sumber belajar pendidikan karakter religius karena terdapat nilai-
nilai karakter religius seperti: nila jihad, nilar ibadah, nilai amanah, nilai
ikhlas, nilai akhlak, nilai kedisiplinan, dan nilai keteladanan.'® Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu adanya
penggunaan film animas sebagai pembahasan utama penelitian. Sedangkan
perbedaannya berada dalam penggunaan teknik analisis, jika penelitian ini
menggunakan analisis semiotika dalam menganalisis film, penelitian yang
akan digunakan oleh peneliti menggunakan analisis content atau isi.

Kelima, skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Film Animasi Upin Ipin Sebagai Media Pembelajaran” oleh Yulianti
Rukmana 2022. Pada hasil penelitian terdapat nilai-nilai pendidikan karakter
yang ada didalam film animasi Upin Ipin seperti: peduli sosial, rasa ingin

tahu, kerja keras, toleransi, mandiri dan kreatif. Sehingga dapat dijadikan

13 Mega Nur’ Afni, Nadri Taja, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius dalam Film Omar
dan Hana, Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, (2022), Val. 2, No. 1, him. 60-62.
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sebagai media pembelgjaran yang gampang dipahami anak.* Perbedaan
dalam pendlitian terdahulu yang membahas tentang nilai- nilai pendidikan
karakter dalam film animasi Upin Ipin sebaga media pembelgaran,
sementara peneliti pada penelitian ini membahas mengenai nilai-nilai
bimbingan akhlak pada serial Animas Nussa dan Rara. Sedangkan
persamaan pada penelitian terdahulu yaitu pada jenis penelitian kepustakaan
yang mengkaji film.

3. Kerangka Ber pikir

Sebagian .orang tua belum menyadari dampak televis atau gadget
terhadap anak-anak. Mereka mengira pengaruhnyatidak terlalu besar. Karena
itu, banyak orang tua membiarkan anaknya menonton berbagai film anak-
anak asalkan bukan tayangan yang mengandung unsur pornografi dan
sebagainya. Padahal, film anak-anak juga bisa memberikan pengaruh buruk
jika'tidak sesuai. Dengan memberikan tontenan yang baik adalah salah satu
cara untuk membantu membentuk akhlak anak.

Salah satu tontonan bagi anak-anak yang dapat mengedukasi tentang
agama islam yaitu pada serial Animasi Nussa dan Rara. Dalam film anak
digarkan untuk bersikap ikhlas, pembiasaan berperilaku baik,dan jujur.
Sdlain itu, film tersebut juga menggarkan bagaimana adab saat makan.
Daam menganalisis film animasi tersebut peneliti menggunakan analisis

content atau isi.

1 Yulianti Rukmana, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Film Animasi Upin Ipin
Sebagai Media Pembelgjaran, Skripsi, (Bengkulu: Program Sarjana UIN Fatmawati Sukarno, 2022)



11

Film Animasi Analisis Nilai-Nilai
Nussa dan Rara Isi/Content Bimbingan Akhlak
g N\ = ™ 7 ™\
Episode Belgjar Objek yang diteliti Akhlak
Ikhlas. dengan cara Terhadap Allah.
Episode Belgjar memutar film Akhlak
Jujur. animasi nussa & Terhadap
Episode Makan rara. Manusia.
Jangan Asal Menuangkan hasil Akhlak
Makan. pengamatan atau Terhadap Alam.
N rekaman dalam J
bentuk naskah atau
tulisan.
Menela’ah content
film serta
membedakan
kategori bimbingan
akhlak padafilm.
Mensel araskan
konteks teori yang
peneliti aunakan.

==

Bagan 1.1
K erangka Berpikir

E. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan, yang
berarti sumber datanya adalah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
analisis konten serial animasi Nussa dan Rara. Penelitian kepustakaan
(library research) sendiri merupakan penelitian yang menggunakan literatur

seperti catatan, buku, jurnal, serta penelitian terdahulu yang sesuai dengan
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masal ah yang akan dikaji.>> Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan pendekatan kualitatif merupakan sebuah penelitian yang
cenderung menggunakan analisis dan mempunyai sifat deskriptif. Pendekatan
kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data berupa kata-kata,
cerita, atau deskripsi, bukan angka, sehingga data tersebut tidak dapat
dihitung atau diukur dengan angka.'® Pendlitian kualitatif merupakan suatu
pendekatan yang digunakan untuk memahami permasalahan yang dialami
oleh subjek yang diteliti.*”
2. Jenis Dan Sumber Data
Dalam 'Sebuah Penelitian Kudlitatif jika dilihat dari jenisnya dan
kedudukannya, variabel ini terdiri atas duayakni:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data langsung yang memberikan
data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini objek primer adalah
video youtube serial animasi Nussa dan Rara Dalam penditian ini
menggunakan channel youtube sebagai sumber pokok datanya yaitu

Channel @NussaOfficial Series.

15 Gagah Daruhadi, Pia Sopiati, Pengumpulan Data Penelitian, Jurnal Cendikia llmiah,
(2024), Vol. 3, No. 5.

16 Ellia Ardyan, dkk. Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif pendekatan metode
kualitatif dan kuantitatif di berbagai bidang), (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023),
him. 19.

17 Nadya Putri, Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Film Animasi Omar Dan Hana (Episode
Hormati Yang Tua, Adab Makan , Dan Jangan Membazir), Skripsi (Pekalongan: Universitas Islam
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekal ongan, 2023), him. 14.
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data atau informas yang sebelumnya
sudah ada. Sumber data sekunder bisamembantu informasi tambahan atau
sebagai pembanding untuk melengkapi data yang sudah ada.'® Dalam hal
ini, penulis menggunakan data sekunder untuk melengkapi data penelitian.
Datatersebut diperoleh dari skripsi, website, jurnal, artikel, atau buku yang
berhubungan dengan topik penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal ini menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentas adalah
pengumpulan dan kajian terhadap bahan-bahan tertulis, seperti teks, buku,
film, koran, artikel, naskah, dan kain-lain. Teknik pengumpulan data adalah
metode sistematis yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data.
Tahapan-tahapan pengumpul an data yang dimaksud adal ah:
a. Menentukan objek yang akan diteliti, yaitu dengan memutar film serial
animasi Nussa dan Rara
b. Mencatat hasil rekaman film ke dalam bentuk narasi atau cerita.
c. Membagi bagian-bagian film dan mengelompokkan isinya, terutamayang
berkaitan dengan bimbingan akhlak.
d. Menyesuaikan isi film dengan buku-buku yang memiliki topik atau judul

yang sama dengan penelitian yang penulis tulis.

18 Nadya A Putri, Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Film Animasi Omar Dan Hana
(Episode Hormati Yang Tua, Adab Makan, Dan Jangan Membazir), Skripsi (Pekaongan:
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023), him. 15.
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4. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis isi atau “content analysis”’, dengan menggunakan teori analisis
Fraenkel dan Wallen yaitu dimana proses analisis informasi yang telah
didokumentasikan dalam berbagai bentuk rekaman seperti suara, gambar,
dan tulisan. Analisis isi merupakan cara untuk memahami perilaku manusia
secara tidak langsung dengan mempelgjari isi komunikasi antar manusia,
seperti yang terdapat dalam buku, berita media massa, cerpen, esai, drama,
majalah, lagu, iklan, atau gambar.*® Kemudian dilakukan pemahaman secara
deskriptif yaitu dengan memberikan penafsiran dan gambaran serta uraian
data yang telah dikumpulkan penulis.

Metode analisis isi (content analysis) adalah teknik penelitian yang
berfungsi untuk menciptakan replika, tiruan, dan terjemahan dalam konteks
yang akan diteliti. Dalam kajian ilmu koemunikasi analisis is biasanya
digunakan sebagai metode untuk mengliti sebuah pesan komunikasi.?® Harold
D. Lasswell, merupakan tokoh yang pertama kali mengembangkan teknik
symbol coding, yaitu mencatat simbol atau pesan sistematis, lalu diberi

makna atau penafsiran.?! Dalam andisis isi kualitatif, teks atau kata-kata

19 Nadya Putri, Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Film Animasi Omar Dan Hana (Episode
Hormati Yang Tua, Adab Makan, Dan Jangan Membazir), Skripsi (Pekalongan: Universitas Iam
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Peka ongan, 2023), him. 16.

2 Dea Angga Maulana Prima, Analisis Isi Film “The Platform”, Journal Of Digital
Communication and Design, (2022), Voal. 1, No. 2, him. 133.

2L Nadya Putri, Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Film Animasi Omar Dan Hana (Episode
Hormati Yang Tua, Adab Makan , Dan Jangan Membazir), Skripsi (Pekalongan: Universitas Islam
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekal ongan, 2023), him. 16.
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disaring ke dalam beberapa kategori yang mencerminkan beragam isi

tertentu.

Menurut Fraenkel and Wallen dalam buku karangan Sumarno, terdapat
delapan langkah dalam melakukan penelitian dengan metode analisis isi,
yaitu:?

a. Menentukan tujuan penelitian.

b. Menentukan unit analisis. Tentukan bagian mana yang akan dianalisis,
apakah kata, frasa, kalimat, paragraf, atau bagian lainnya. Unit ini harus
jelas sebelum memulal analisis.

c. Menentukan data yang relevan. Buat kerangka berpikir atau teori yang
mendasari penelitian.

d. Mengembangkan dasar pemikiran.

e. Membuat rencana pengambilan sampel.

f. Menyusun kategori kode.

0. Memastikan validitas dan reliabilitas.

h. Menganalisis data

Adapun tahapan-tahapan analisis data diantaranya sebagai berikut:

a. Meneliti objek dengan cara menonton serial animasi Nussadan Rara.

b. Mencatat hasil pengamatan atau rekaman dalam bentuk tulisan atau

naskah.

2 sumarno, Analisis Is Dalam Penelitian Pembelgjaran Bahasa dan Sastra, Jurnal Elsa,
Vol. 18, No. 2, (2020), him. 42-47.
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c. Mengandisis is film dan mengelompokkan bagian-bagian yang
berhubungan dengan bimbingan akhlak.
d. Menyesuaikan hasil analisis dengan teori yang digunakan dalam
penelitian.
F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian bertujuan menghasilkan
pembahasan yang terstruktur.dan konsisten. Dengan demikian, penulisan
menjadi jelas dan mudah dipahami pembacanya. Dalam hal ini, sistematika
penulisan terdiri dari lima bab, diantaranya sebagai berikut:

BAB I, berisi pendahuluan yang membahas mengena latar belakang
masal ah, rumusan masalah yang memuat akar masalah yang jawabannya akan
dihasilkan setelah melakukan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB I, berisi teori yang digunakan. Bab ini menjelaskan tentang definisi
nilai-nilai bimbingan akhlak, jenis bimbingan akhlak, dan definisi film sebagai
sarana perubahan nilai’

BAB Il1, merupakan bab hasil “Nilai-Nila Bimbingan Akhlak Pada Serial
Animasi Nussa & Rara (Episode Belgar Ikhlas, Belgar Jujur, Dan Makan
Jangan Asal Makan)”, yang berisi gambaran umum, data untuk nilai-nilai
bimbingan akhlak, dan data metode pembentukan akhlak pada serial animas
Nussa dan Rara

BAB 1V, menerangkan analisis “Nilai-Nila Bimbingan Akhlak Pada

Serial Animasi Nussa & Rara(Episode Belgar Ikhlas, Belgjar Jujur, Dan Makan
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Jangan Asal Makan)”, menjelaskan tentang hasil analisis mengenai nilai-nilai
bimbingan akhlak dan metode pembentukan akhlak yang terdapat dalam serial
animasi Nussa dan Rara

BAB V, penutup yang terdiri dari kesimpulan secarakeseluruhan dari hasil

pembahasan yang dilakukan oleh peneliti dan saran-saran untuk penelitian ini.



BAB 11
NILAI-NILAI BIMBINGAN AKHLAK
A. Bimbingan Akhlak
1. Pengertian Bimbingan Akhlak
Daam bahasa inggris bimbingan (guidance) lebih terfokus pada
bagai mana membantu individu dalam membuat pilihan hidup yang penting.Z

Bimbingan merupakan suatu bentuk:bantuan yang diberikan oleh seseorang

kepada individu lain dengan tujuan membantu individu tersebut mencapai

kesgahteraan dalam hidupnya. Pada bimbingan bersifat preventif

(pencegahan). Atau bisa dikatakan bahwa bimbingan dapat mencegah atau

meminimalisir tingkah laku anak yang kurang baik atau tidak diinginkan.

Apabila istilah bimbingan mempunya arti yang selaras dengan arti-arti

tersebut, maka akan muncul beberapa pengertian mendasar terkait

bimbingan:

a Memberikan informasi, yatu menyaikan pengetahuan yang dapat
digunakan untuk mengambil suatu keputusan.

b. Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan. Tujuan tersebut mungkin
diketahui oleh pihak yang mengarahkan, mungkin perlu diketahui oleh
kedua pihak.?*

Sedangkan secara terminologi, bimbingan adalah usaha membantu

orang lain dengan mengungkapkan daan membandingkan potensi yang

2 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: PT
Indeks, 2021), him. 14.

2 W.S Winkel Dan Sri Hastuti, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), him. 27.
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dimilikinya sehingga dengan potensi itu individu akan memiliki kemampuan
untuk mengembangkan dirinya maupun mengambil keputusan hidupnya.
Dengan demikian, individu akan dapat mewujudkan kehidupan yang baik,
berguna dan bermanfaat untuk masa yang akan datang.?®

Adapun secara istilah, menurut Imam Al-Ghazali, akhlak merupakan
sifat yang tertanam dalam jiwa, yang mendorong seseorang untuk bertindak
secara spontan tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan terlebih
dahulu.®® Akhlak dan karakter memiliki- hubungan erat dan sama-sama
membahas tentang nilai baik buruk perbuatan manusia. Akhlak yang baik bisa
terbentuk jika seseorang mendapatkan bimbingan dan pendidikan yang
berkesinambungan dan penuh tanggung jawab.?”

2. Tujuan Bimbingan Akhlak

Tujuan dari bimbingan akhlak adalah membantu seseorang agar bisa
menjadi pribadi yang utuh dan memiliki akhlak yang baik, yang terlihat dari
sikap dan perbuatannya sehari-hari, sehingga ia bisa meraih kebahagiaan
hidup di dunia maupun di akhirat.?® Dalam teori bimbingan agama, salah satu
isinya adalah bimbingan akhlak. Secaraumum, tujuan dari bimbingan akhlak

adalah sebagai berikut:

2 M. Lutfi, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Penyuluhan (Konseling) Islam, (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2008), him. 6.

% Muhyi Shubhie, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak, (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2023), him. 102.

%7 Fuad Mardhatillah, Strategi Pendidikan Akhlak Dalam Keluarga (Strategi Analisis
Psikologis), (Banda Aceh: PT. Naskah Aceh Nusantara, 2020), him. 89.

2 Samsul Munir Amin. Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amizah, 2010), him. 40.
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a. Membantu seseorang mengalami perubahan ke arah yang lebih baik, baik
dalam hal perbaikan diri, kesehatan jiwa, maupun mentalnya.

b. Mendorong seseorang agar memiliki sikap dan perilaku yang sopan dan
baik, sehingga memberikan pengaruh positif, tidak hanya bagi dirinya
sendiri, tetapi juga bagi keluarga dan lingkungan sekitar. Dengan begitu,
seseorang bisa menjadi pribadi yang bermanfaat bagi orang lain
(anfa’uhum linnas) dan menjadi rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil
‘alamin).

¢. Menumbuhkan kecerdasan spiritual, yaitu kesadaran dalam diri untuk taat
kepada Tuhan, menjalankan perintah-Nya, serta sabar dan tabah dalam
menghadapi ujian hidup.

d. Mengembangkan potensi ilahiah (ketuhanan) dalam diri, agar seseorang
mampu menjalankan tugasnya sebagal pemimpin di bumi (khalifah)
dengan baik. la juga bisa mengendalikan dirinya dari perbuatan yang
bertentangan dengan nilai-nilai agama

e. Membentuk kecerdasan emosional, sehingga seseorang memiliki rasa
tolerang, solidaritas, suka menolong, dan penuh kasih sayang. Dengan itu,
iabisatumbuh menjadi pribadi yang sempurna (insan kamil) dan memiliki
akhlak yang mulia.?®

. Hubungan Pendidikan dan Bimbingan Akhlak

Bimbingan akhlak merupakan proses memberikan arahan, nasehat,

serta contoh perilaku yang baik agar anak tumbuh menjadi pribadi yang

2 Samsul Munir Amin. Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amizah, 2010), him. 43.
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berkarakter mulia. Melaui bimbingan akhlak, anak belgjar mengena mana
yang baik dan mana yang buruk, belgjar menghargai orang lain, bersikap
jujur, sabar, serta bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan
sgjak dini karena anak usiadini masih sangat mudah dibentuk dan cenderung
meniru perilaku yang mereka lihat dari lingkungan sekitar, terutama dari
orang tua, guru, dan media yang mereka konsumsi.

Sedangkan pendidikan padaanak usia dini memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian dan karakter anak. Pada masa ini,
anak sedang berada dalam tahap perkembangan yang sangat pesat, baik
secara fisik, kognitif, maupun emosional. Karena itu, pendidikan anak usia
dini tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik, seperti membaca,
menulis, dan berhitung, tetapi juga harus memberikan perhatian khusus pada
pembentukan akhlak atau budi pekerti. Jadi hubungan antara pendidikan dan
bimbingan akhlak itu sangat erat.

Sdain itu bimbingan disebut juga sebagai bagian dari pendidikan
karena keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu membantu siswa
mengembangkan kemampuan akademiknya. Artinya, baik pendidikan
maupun bimbingan sama-sama berperan dalam proses belgar siswa di
sekolah.®® Bimbingan memberikan pendampingan yang bersifat lebih
personal, sehingga dapat membantu siswa mengatas hambatan belgar,
mengenali potens diri, dan membuat keputusan yang tepat dalam proses

pendidikan. Dengan adanya bimbingan, siswa tidak hanya belgar secara

%0 |Imu Dan Aplikasi Pendidikan, (PT. Imperial Bhakti Utama, 2007), him. 81.



22

akademis, tetapi juga mendapatkan dukungan emosional dan motivas untuk

mencapai tujuan belgjarnya.

Dengan demikian, pendidikan dan bimbingan akhlak tidak bisa
dipisshkan dalam proses tumbuh kembang anak. Keduanya saling
melengkapi dan saling memperkuat. Ketika anak mendapatkan pendidikan
yang berkualitas sekaligus bimbingan akhlak yang baik, maka besar
kemungkinan mereka akan tumbuh menjadi individu yang tidak hanyacerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian yang baik dan mampu
hidup bermasyarakat dengan sikap yang positif. Oleh karenaitu, semuapihak,
baik orang tua, guru, maupun lingkungan sekitar, perlu bekerja sama untuk
menghadirkan  pendidikan yang holistik, = yaitu pendidikan yang
mencerdaskan dan sekaligus membimbing akhlak anak sgjak usiadini.

. Metode Pembentukan Akhlak

Berikut adalah beberapa metode dalam pembentukan akhlak menurut
ahmad amin, antaralain:

a Menambah wawasan dan kecerdasan hisa membantu seseorang memiliki
pandangan yang luas, sehingga ia mampu membedakan mana yang benar
dan salah, serta mana yang baik dan buruk. Sebaliknya, jika pandangan
sempit, orang cenderung memiliki akhlak yang rendah dan hanya
mementingkan diri sendiri.

b. Membangun lingkungan pergaulan yang positif, karena manusia
cenderung suka meniru. Teman sebaya sering menjadi contoh dan

memberi pengaruh besar terhadap sikap dan perilaku kita.
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c. Mempelgari kisah hidup tokoh dan pahlawan bisa memberikan inspiras
dan teladan, sehingga bisa menyentuh hati dan mendorong kita untuk
mel akukan perubahan besar dalam hidup.

d. Menumbuhkan komitmen pribadi untuk ikut serta dalam memperbaiki
kehidupan masyarakat di berbagal bidang, seperti ekonomi, budaya,
pertanian, atau lingkungan.

e. Membiasakan diri berbuat bak, meski awanya terasa sulit, agar jiwa
muda terbiasa dengan kebai kan dantidak mudah tergoda untuk melakukan
hal buruk.!

5. Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak
Secara etimologi atau bahasa, kata "nilal” berasal dari bahasa Inggris
value, yang asalnyadari bahasavalerie (Iatin) yang berarti "kuat", "baik", atau

"berharga’. Jadi, nilal bisa diartikan sebagal sesuatu yang dianggap berharga

atau bermanfaat.3* Menurut | Wayan Koyan nilai adalah sesuatu hal yang

sangat berharga, sesuatu yang berhargaitu adalah bisa berupa cita-cita setiap
orang atau nilai yang diekspresikan dalam kehidupan sehari-hari.3
Menurut para ahli memberikan pengertian tentang nilai berdasarkan

sudut pandang yang berbeda sesuai dengan penggunaannya, di antaranya:

8L Ainul Y agin, Pendidikan Akhlak Moral Berbasis Teori Kognitif, (Depok: PT. Rajagrafindo
Persada, 2020), him. 34 - 35.

32 Wibisono Poespitohadi, Buku Ajar Mata Kuliah Pendidikan Pancasila, (Sumedang: CV.
Mega Press Nusantara, 2021), him. 109.

% S, R. Rika Widya dan Ranti Eka Putri, Metode Permainan Teka-Teki Kata (Menanamkan
Nilai Nasionalisme Pada Anak Usia Dini), (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), him.
9.



24

a. Berdasarkan kebutuhan manusia, Abraham Maslow membagi nila
menjadi empat jenis, yaitu nilai biologis (kebutuhan fisik), nilai keamanan,
nilai cintakasih, dan nilai hargadiri.

b. Berdasarkan kemampuan manusiadalam memahami dan mengembangkan
diri, nila dibagi menjadi dua: Nila statis, yaitu nilai yang berkaitan
dengan pengetahuan (kognisi), perasaan (afeksi), dan keterampilan
(psikomotor). dan nila. dinamis, yaitu nilai yang berkaitan dengan
semangat untuk berprestasi, beraktivitas, dan memimpin (berkuasa).

c. Berdasarkan proses budaya, nilai dibagi-menjadi beberapa jenis, seperti
nilai ilmu pengetahuan, nilai agama, nila ekonomi, nila estetika
(keindahan), nilai jasmani, dan nilai politik.

d. Berdasarkan hakikatnya, nilai dibagi menjadi dug, yaitu nilai hakiki (nilai
utama) dan nilai instrumental (nilai yang menjadi alat untuk mencapai
tujuan).

e. Berdasarkan sumbernya, nilai dibagi menjadi 2, yaitu: nilai ilahiyah, yaitu
nilai yang berasal dari Tuhan dan digarkan melalui para Rasul, seperti
iman, taqwa, dan keadilan. Dan nilai insaniyah, yaitu nilai-nilai yang lahir
dari kesepakatan antar manusia.®*

Berdasarkan uraian pengertian diatas, maka dapat penulis simpulkan
bahwanilal adalah sesuatu yang dianggap baik, kuat, dan berharga. Nilai bisa

berupa cita-cita atau kebiassan dalam kehidupan sehari-hari. Para ahli

3 Imawati, Nilai-Nilai Akhlak dalam Film Syurga Cinta dan Relevansinya dengan
Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2013), him. 13-14.
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membagi nila berdasarkan berbagai sudut pandang, seperti kebutuhan
manusia, kemampuan berpikir, budaya, tujuan, dan sumbernya.

Dengan demikian, nilai-nilai dalam bimbingan akhlak adalah sifat-sifat
baik yang berharga dan diperoleh melaui proses yang membentuk seseorang
menjadi pribadi yang sopan dan berperilaku baik dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai-nilai ini muncul dari kegiatan yang didasarkan pada keyakinan,
dengan tujuan membimbing seseorang agar terbiasa berbuat baik dan
menjauhi kebiasaan buruk.

. Ruang Lingkup Akhlak
Menurut Abudin Nata ruang lingkup akhlak dalam islam dibagi
menjadi tiga macam, yaitu:
a. Akhlak Terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah berarti sikap dan perbuatan baik yang kita
|akukan sebagai hamba kepada Tuhan. Sikap ini muncul dari keyakinan
dan kesadaran bahwa tidak ada Tuhan-selain Allah. Contoh akhlak
terhadap Allah antaralain adalah:
1) Beribadah kepada-Nya, selalu bertakwa
2) Mencintai Allah
3) Tidak menyekutukan-Nya
4) Bertaubat jika berbuat dosa

5) Bersyukur atas nikmat yang diberikan
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6) Berdoa, dan lain-lain.*®
b. Akhlak Terhadap Manusia

Akhlak terhadap sesama manusia adalah sikap dan perbuatan baik
yang seharusnyakitatunjukkan kepadaorang lain. Al-Qur’an memberikan
banyak petunjuk tentang cara memperlakukan sesama, bukan hanya
larangan untuk melakukan kejahatan seperti membunuh, menyakiti, atau
mengambil harta orang lain. Tetapi juga termasuk larangan menyakiti
perasaan orang lain, misalnya dengan membicarakan keburukannya di
bel akang, meskipun apayang dibicarakan itu benar. Ada beberapa macam
akhlak terhadep sesama manusia yang terdapat dalam Alquran dan hadis
diantaranya:
1) Berbakti kepada kedua orang
2) Berucap dengan ucapan yang tidak menyakiti perasaan
3) Mendahulukan kepentingan orang lain
4) Bertanggungjawab
5) Menjaga silaturahmi
6) Tidak masuk ke rumah orang lain tanpaizin
7) Jika pertama mengucap salam
8) Mengucapkan ucapan yang baik
9) Mengajak kepada kebaikan dan melarang kejahatan

10) Memaafkan.®

35 Ali Mutakin, dkk. Al- Ashriyyah , Jurnal Kgjian Keislaman,Vol.1 No. 1. (Oktober 2015),
him. 40-41.

36 Ali Mutakin, dkk. Al- Ashriyyah , Jurnal Kgjian Keislaman,Vol.1 No. 1. (Oktober 2015),
him. 41-42.
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c. Akhlak Terhadap Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar kita, seperti
hewan, tumbuhan, dan benda-benda lainnya. Dalam pandangan Quraisy,
akhlak terhadap lingkungan dalam Al-Qur’an berasal dari tugas manusia
sebagai khalifah (pemimpin) di bumi. Karena itu, manusia harus menjaga
hubungan yang baik, bukan hanya dengan sesama manusia, tetapi juga
dengan alam.*’
B. Film Sebagai Sarana Perubahan Nilal
Film adalah kumpulan gambar yang bergerak dan membentuk sebuah
cerita. Film juga bisa disebut movie atau video. Kata "film" memiliki arti yang
khas karena menyajikan gambar-gambar yang bergerak dengan visua yang
menarik. Selain itu, film juga dilengkapi dengan suara (audio), sehingga
membuatnya menjadi media yang efektif, tidak hanyauntuk hiburan, tetapi juga
sebagal media pendidikan dan penyuluhan.® Terdapat beberapa keistimewaan
media film, diantaranya adalah:
1. Film bisamemberikan pengaruh emosional yang kuat dan membuat penonton
merasa terhubung dengan cerita yang ditampilkan.
2. Film mampu menampilkan perbedaan visual secara jelas dan langsung.
3. Film dapat menyampaikan pesan kepada penontonnya tanpa batas, bahkan

bisa mempengaruhi cara berpikir mereka.

7 Ali Mutakin, dkk. Al- Ashriyyah , Jurnal Kgjian Keislaman,Vol.1 No. 1. (Oktober 2015),
him. 42-43.
% Hafid Cangara, Pengantar |Imu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), him. 137.
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4. Film juga bisa memberi semangat atau motivas kepada penonton untuk
melakukan perubahan.

5. Film dapat menjadi media yang menghubungkan penonton satu sama lain
melaui ceritayang dibagikan.*

Film animasi adalah film yang dibuat dengan memotret gambar atau
lukisan. Gambar-gambar tersebut disusun secara cepat dalam urutan tertentu
sehingga membentuk cerita yang saling berhubungan, lengkap dengan tokoh-
tokoh yang memiliki karakter masing-masing. Film animasi memiliki keunikan
tersendiri karena mampu menghadirkan cerita dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami, terutama oleh anak-anak. Melalul karakter dan gambar yang
hidup, film animasi bisamenyampaikan pesan moral, pendidikan, dan nilai-nilai
kehidupan secararingan namun mengena. Selain itu, dengan warna-warnacerah
dan gerakan yang dinamis, film animasi juga dapat menarik perhatian penonton
dan membangkitkan imajinasi mereka. Inilah alasan bahwafilm animas disebut
juga dengan gambar bergerak.*

Kehadiran film bisadigunakan sebagal media untuk menyampaikan pesan
melalui alur cerita yang ditampilkan. Selain itu, film juga menyampaikan pesan
dalam bentuk informasi, pendidikan, dan hiburan. Film punya pengaruh yang
cukup besar dalam membentuk cara berpikir masyarakat lewat berbagai isi yang
ditampilkan. Karena itu, penonton setidaknya perlu memahami dan mengenali

informasi, pengetahuan, serta nilai-nilai yang ada di dalam film tersebut.

% Panca Javandalasta dan M. Mutakin, 5 Hari Mahir Bikin Film, (PT: Java Pustaka Group,
2021), him. 1-2.

4 A Muhli Jumaidi, Bermain Bersama Upin dan Ipin, (Y ogyakarta: Diva Press, 2009), him.
17-18.



BAB 111
NILAI-NILAI BIMBINGAN AKHLAK PADA SERIAL ANIMASI NUSSA
& RARA (EPISODE BELAJAR IKHLAS, BELAJAR JUJUR,

DAN MAKAN JANGAN ASAL MAKAN)

A. Gambaran Umum Serial Animas Nussa dan Rara
1. Profil Serial Ahimasi Nussa dan.Rara

Gambar 3.1
L ogoserial animas ‘nussa dan rara

B
Wdle o O

Sumber: Foto Profil Instagram Nussa Dan Rara™
Serial animasl Nussa dan Raraadal ah film kartun yang menyampaikan
pesan-pesan kebaikan di setiap episodenya. Selain lewat cerita anak-anak,
film ini juga menyampakan pesan melaui lagu-lagu islami. Film ini
memberikan pembel gjaran tentang agama Islam dan menanamkan nilai-nilai

moral yang perlu untuk dikenalkan kepada anak sejak usiadini.

4l Nussa dan Rara, https://www.instagram.com/nussaofficial. Diakses pada 29 Juli 2025
pukul 00:32 WIB.
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2. Kandungan Serial Animas Nussadan Rara
Serial animasi Nussa dan Rara mengisahkan kehidupan sehari-hari dua
saudara, Nussa dan Rara, beserta berbagai konflik kecil yang umum terjadi
dalam lingkungan keluarga. Animas ini mengangkat tema Islami dan
menyajikan berbaga nilai positif yang sesuai dengan kehidupan anak-anak
dalam keseharian mereka. Berikut tokoh-tokoh dalam serial animasi nussa
dan rara:

a. Nussa

Gambar 3.2
Nussa

Sumber: Y outube Nussa dan Rara*

Nussa adalah seorang anak laki-laki yang berusia berusia 9 tahun, ia
memiliki sifat penyayang, sabar, religius, dan ceria meski memiliki
disabilitas padakaki kiri. Nussajugaanak yang bertanggung jawab, pintar,
dan sering jadi pemecah masalah. Biasanya ia memaka gamis hijau dan

kopiah putih. Pengisi suara Nussa adalah Muzakki Ramdhan.

“Nusa dan Rara, https.//youtube.com/@nussaofficialseries, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 11.19 WIB.
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b. Rara

Gambar 3.3
Rara

Sumiber: Y outube Nussadan Rara®
Rara adalah adik nussa yang berusia 5 tahun. Dia ceria, aktif,
pemberani, dan berimajinasi tinggi, tetapi juga sering ceroboh dan kurang
sabar. Raraselalu belgar dan meminta nasihat dari kakaknya Nussa, dan
sering jadi sumber konflik kecil yang lucu dan menggemaskan. Pengisi
suara Rara adal ah Aysha Raazana Ocean Fgjar.
¢. Umma

Gambar' 3.4
Umma

Sumber: Y outube Nussa dan Rara™

“Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficia series, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 11.24 WIB.

4 Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficialseries, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 11.24 WIB.
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Umma adalah sosok ibu yang sabar, penyayang, bijaksana, dan
penuh kasih sayang. Dia sering membimbing Nussa dan Rara dengan
nasihat religious dan memberikan contoh keimanan serta tata krama yang
baik. Umma digambarkan sebagai ibu yang cantik dengan hijab berwarna
biru dan baju merah muda. Pengisi suara Umma adalah Fenita Arie.

d. Abba

Gambar 3.5
Abba

Sumber: Y outube Nussa dan Rara™
Abba adalah ayah yang bijaksana, sabar dan penyayang keluarga.
Dia seldu membimbing anak-anaknya ke jalan yang benar dan seorang

yang pekerja keras. Pengisi suara Abbaadalah Alex Abbad.

“Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficialseries, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 12.14 WIB.
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e. Jonni

Gambar 3.6
Jonni

Sumber: YoutubeNussa dan Rara
Jonni adalah.murid baru yang pinter, kreatif, dan kaya. Pengisi suara
Jonni adalah Ali Fikry.
f. Abdul

Gambar 3.7
Abdul

Sumber: Y outube Nussa dan Rara®®
Abdul adalah sahabat Nussa. Yang memiliki ciri berkulit sawo
matang dan berambut keriting. Sifat abdul digambarkan dengan
sosok anak laki-laki yang humoris, penyabar, mempunya semangat
kompetitif, namun perhitungan. Pengisi suara Abdul adalah Maka Hyfa

Asy’ari.

4 Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficialseries, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 15.13 WIB.



g. Syifa

Gambar 3.8
Syifa

Sumber: Y.outube Nussa dan Rara®’

Syifa di filmsanimas Nussa dan Rara digambarkan sebagai sosok
yang mempunyai kepedulian tinggi terhadap lingkungan sekitar. Pengisi
suara Syifaadalah widuri puteri.

h. Mama Jonni

Gambar 3.9
Mama Jonni

Sumber: Y outube Nussa dan Rara*
Mama Jonni digambarkan sebagai sosok ibu yang hangat,
penyayang dan bijaksana. Pengisi suara mama jonni adalah maudy

koesnaedi .

47 Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficial series, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 23.07 WIB.

48 Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficialseries, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 23.07 WIB.
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1. Papa Jonni

Gambar 3.10
Papa Jonni

Sumber: Y outube Nussa dan Rara™
Papa Jonni digambarkan sebagal ayah yang sangat sibuk dengan
dunia luar /dan gadgetnya. la juga kurang dekat dengan keluarga dan
anaknya Jonni. la tipe orang tua yang kurang memberi perhatian secara
langsung sehingga menyebabkan anaknya merasa kurang diperhatikan.
Pengisi suara Papa Jonni adalah Imam Darto.

j. lbuanggi

Gambar 341

Sumber: Y outube Nussa dan Rara®

49 Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficial series, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 23.07 WIB.

%0 Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficialseries, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 23.52 WIB.
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Ibu Anggi digambarkan sebagai yang ngemong, perhatian dan supel
terhadap muridnya. la guru muda yang ramah dan hangat. Pengisi suara
Ibu Anggi adalah Raisa Andriana.

k. Tante dewi

Gambar 3.12
Tante Dewi

Sumber: Y outube Nussa dan Rara™
Tante Dewi digambarkan sebagal sosok yang ceria, konyol, dan

sangat optimis. la adik Umma (Ibu Nussa). Pengisi suara Tante Dewi
adalah Dewi Sandra.
|. Bibi Mur

Gambar 3.13
Bibi Mur

Sumber: Y outube Nussa dan Rara®

51 Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficialseries, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 23.52 WIB.

52 Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficialseries, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 23.55 WIB.
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Bibi Mur digambarkan sebagal asisten rumah tangga keluarga Jonni
yang ceria, penyayang, dan perhatian. Pengisi suara Bibi Mur adalah Asei
Welas.

m. Pak ucok

Gambar 3.14
Pak Ucok

Sumber: Y outube Nussa dan Rara™
Pak Ucok digambarkan sebagai seorang pedagang kelontong yang
murah hati dan suka membantu orang lain. Pengisi suara Pak Ucok adalah
Hamka Siregar.
n. Babe Jaelani

Gambar 3.15
Babe Jadlani

Sumber: Y outube Nussa dan Rara>

3 Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficialseries, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 00.22 WIB.

% Nusa dan Rara, https://youtube.com/@nussaofficialseries, diakses pada 15 Agustus 2025
pukul 00.22 WIB.
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Babe Jaelani digambarkan sebagai sosok guru yang humoris dan
penyabar, sering jadi hiburan murid-murid di sekolah. la ramah, sabar
menghadapi tingkah anak-anak, dan selau berusaha membangkitkan
semangat belgjar murid-muridnya. Pengisi suara Babe Jaelani adalah Opie
Kumis.

Adapun crew film animasi nussa dan rara adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Crew serial animasi Nussa dan Rara®®

1. Executive Producers Aditya Triantoro, Yuda
Y uda Wirafianto

2 Director Bony Wirasmono

3 Head Of Production Iman MSC Manoppo

4 Voice Taent Nussa (Muzakki
Ramdhan), Rara (Aysha
Razeaana Ocean Fgar,
Umma ( Jessy Milianty)

5 Script Writer Johanna DK

6 Carakter Design Aditya Triantoro

7 Technical Director Gemilang Rahmadhika

8 Information Technology Aditya Nugroho, Yogie
Mu'affa

9 Operation Manager Yuwandry 'Jamz' Fajar

10 | Production Coordinator Nida Manzilah, Dita
Meilani

11 | Concept Artist Saphira Anindya Maharani

12 | Assets Creation Dimas Wyasa, Dawal
Fathul Wally

13 Storyboard Artist Muhammad Rafif

55 Nussa dan Rara, https://youtu.be/1d-117cGB2Qeature=shared, diakses pada 16 Agustus

2025 pukul 12.30 WIB.
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14 Head Of Animation Aditya Sarwi Aji

15 | Animation Supervisor Bilal Abu Askar

16 | Animation Leads Muhammad Risnadi

17 | Animation Team Muchammad Ikhwan,

Abdurrahman Gais, M.
Nur Faizin, Alan Surya, M.
Reyhan Hilman, Rizqy
Caesar Zulfikar, Bintang

Rizky Utama

18 Head Of Editor Iman MSC Manoppo

19 Editor Agung Mukti Nugroho

20 Look Development Garry J. Liwang, Denny
Siswanto

21 Lighting & - Composting | Garry J. Liwang

Supervisor
22 Lighting, Composting, VFX | Anggia  Kurnia Dewi,
Team Mochamad Teguh |

23 | Associate Producer Lisaditama

24 | Audio Post Dimas Adista, Muhammad
[lham

25 Motion Graphic & Design Farhan Adli, Syafarudin
Djunaedi, L uthfi
Aryangah

26 | VoiceDirection Chrisnawan Martantio

27 Sociad Media Arlingga Tahir, Rian
Afianto

28 Production Assistant Aditya Fadel Muhammed

29 | Videographer Arip Pirosa

3. Sinopsis Serial Animasi Nussa dan Rara
Serial animasi Nussa dan Rara merupakan channel youtube web series
sehingga terdapat banyak video di dalamnya. Adapun episode-episode serial

animasi Nussa dan Rara sebagai berikut:
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a. Nussadan Rara— Belgjar Ikhlas

Episode belgar ikhlas menceritakan seorang anak yang bernama

nussa yang sedang belgjar matematika di kamar kemudian didatangi

adiknya yang bernama rara. Rara datang dengan ekspresi kesal gara-gara

temannya. Episode ini rilis pada hari jumat tanggal 18 januari 2019.

Berikut dialog percakapan antara Nussa dan Rara:

Gambar 3.16

Nussa memberi conteh dan menjelaskan dengan cerita nyata.

FLSSG : BELA AR IEHLAS
ATE 4111 AN o EeHngh R TR

T »

ussacialal 7
i i

[ i Rmpean

Sumber: “Nussa Rara — Belajar Ikhlas™ (2:07)

Rara

Rara
Nussa
Rara
Nussa

Rara

Nussa
Rara

Nussa
Rara

- *“Ahh payah!!”
Nussa :

“Hah?. Apaan sih Ra? payah...payah...emang kamu tau
Jawabannya?”

: “Maaf Nussa, ini...temen Rara yang payah.”
: “Lagi bete ya? Kok manyun gitu?”
: “lith... kesel.. Rara keseeel banget... Rara sebel sama

temen Rara, dia gak jujur!!”

: “Kesel sama siapa Ra?, biasanya kan kamu yang ngeselin..

hehehe”

: “Temen Rara minta tolong digjarin melipat kelinci, eh dia

dapet nilai bagus, tapi gak bilang makasih sama Rara.”

: *“Oohh.. gak bilang makasih”
: “lyaaa.. dia malah bilang kelinci kamu jelek Ra.. padahal

punya dia kan Rara yang bikin.. *

: “Hmmmm... ck.. udah ikhlasin aja Ra..”
: “Ikhlasin? Gimana caranya belajar ikhlas?”

%6 Nussa dan Rara, https://youtu.be/1d-117cGB2Qeature=shared, diakses pada 16 Agustus

2025 pukul 12.58 WIB.



Nussa :

Rara

Nussa : “
: “Kapan belajarnya?”
Nussa : “
. “Terus sekarang udah ikhlas? Kok bisa?”

“lya dong.. sodnya Umma ga gak pernah protes sama

Rara

Rara
Nussa :

Rara

Nussa : “

Rara

Nussa :

Rara

Nussa :
Rara

Nussa : “
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“Jadi.. kalau Rara sudah berbuat baik sama orang dan orang

itu gak baik sama Rara jangan kesel.. udah ikhlasin aja..”

. “Berarti.. kalau nungguin makasih artinya nolongin gak

ikhlasya? Hmmmm.. Nussabelgar bisaikhlas dari mana?
Belajar dari umma..”

Pas Nussa nangis dan kecewa kalau Nussa harus pakai ini”

Allah. Umma gjabisaterimakalau kaki Nussa harus kaya
gini..”

: “Ooohhh..”

Makannya kalau Umma aja bisa menerima Nussa dengan
ikhlas berarti.. Nussa juga harus ikhlas nerima takdir
Allah”

. “Waaah.. hebat Nussa..harusnya Rara |ebih bersyukur yaa..

makasih ya Nussa udah ngajarin Rara belajar ikhlas..”

“Nahh.. gitu dong.. udah gak kesel lagi kan? Kaau gitu..

sekarang tolong aambilin Nussa minum dong.. haus..
hehehe..”

: “Eh kok nyuruh-nyuruh sin?”
“Lah kan tadi Nussa udah ajarin Rara..”
: “Idithh.. kalau gitu ngajarinnya gak ikhlas dong?”

Oohh.. iya ya.. hehehe”

Nussa& Rara : “Hahah.. hihihi... hahaha.. hihihi” (mereka tertawa

bersama).

Berdasarkan dialog percakapan diatas, peneliti menganalisis bahwa

episode belgar ikhlas pada film animasi Nussa dan Rara termasuk ke

dalam indikator nifai-nifar bimbingan akhlak, khususnya tentang ikhlas,

sabar, dan menerima takdir dengan lapang dada. Hal ini dikarenakan

bahwa Nussa

mengajarkan kepada Rara untuk berbuat ikhlas tanpa

pamrih, dan bersyukur atas keadaan. Dalam pesan ini dapat membentuk

karakter moral yang baik dan kedewasaan jiwa.

. Nussa dan Rara— Belgjar Jujur

Episode

belgjar jujur menceritakan seorang anak yang bernama

Abdul bahwaia melakukan kecurangan dalam mengerjakan tugas dari pak



42

guru, sehingga Abdul mendapatkan nilai tertinggi di kelasnya. Namun di

balik itu ternyata Abdul melakukan kecurangan dalam pengerjaannya.

Episode ini dirilis pada hari Jumat tanggal 16 april 2021. Berikut dialog

percakapannya:

Gambar 3.17
Nussa sedang menasehati Abdul

NUSSA : BELAJAR JUJUR

1o Tl S SaCR U i Ropnpn

@ Nussadffielal “185

rh SR

=: EEgMon

Sumber: “Nussa Rara — Belajar Jujur” (2:28)°’

Pak guru

Nussa dan temannya
Pak Guru
Nussa dan temannya
Pak guru

Nussa dan temannya
Pak guru

Abdul

Nussa

Pak guru

: "Nah... Anak-anak tadi adalah salah satu
cara mengubah satuan berat dari ons ke kg.
Semoga kalian semua sudah paham ya..."

" lyapak.. paham pak..

: "Kaau gitu sekarang kita adakan kuis,

" Hah? Kuis? Baik pak."

*"Nanti tugas nya difoto dan dikirimkan ke

bapak ya.."

" lyapak.. oke..."

. "Waktunya 15 menit dari sekarang."

: "Waduh mendadak banget pak?"

: "Duh.. 10 ons 200 ons huh... Tinggal kirim..

hehehe."
Bebergpa menit kemudian pak guru
mengumumkan nilai hasil ujiannya

: “Heru 75, Nusa 95, Syifa 90, dan nilai

tertinggi diraih oleh Abdul dengan nilai 100.
Selamat untuk Abdul ya..”

5 Nussa dan Rara, https.//youtu.be/x01dQYVUotM eature=shared, diakses pada 17

Agustus 2025 pukul 11.10 WIB.
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: “Terimakasih.. terimakasih..”

Pak guru: nah sekarang papa akan
memberikan satu tugas kelompok yaitu
menghitung berat barang-barang yang ada di
rumah lalu diubah menjadi kg atau ons,
jangan lupa memakai masker dan hand
sanitizer saat kalian berkumpul ya.."

: "Siap pak... Baik Pakk..."

Setiba dirumah, Shiva, nussa dan Abdul berkumpul untuk

mengerjakan tugas kelompok bersama.

Shiva

Nussa

Abdul
Nussa
Abdul
Shiva
Abdul

Shiva

Nussa

Abdul
Nussa
Abdul
Nussa

Abdul
Shiva

Nussa

Abdul
Nussa

Abdul

: "Kalau ini berarti? Kita harus mengubahnya

dari gram ke onsya?”

- "lya bener.. dul.. kita udah beres nih. Kamu

gimana?”

: "Waduuhh.. di kali apa dibagi ya?'

- "Hah? Kenapa dul ?'

"Hm.. ini nih.. Abdul bingung"

- "Loh kemarin kan nilai kuis kamu 100 Dul?!
- "Hm... Kemarin itu Abdul salin jawabannya

dari internet"

- "Oohh.. jadi kemarin nilai 100 itu hasil copy

paste? Hmm? Itu namanya curang Dul!?
Hmz.."

- "Abdul begitu pasti karena nggak tahu sama

pel aj arannyakan?"

: "He em.."

- "Jujur 1tu membuat hati tenang"

: "Ya. nussaa..”

. "Sebaliknyakalau kita curang bikin hati jadi

gelisah. walau nilal 100, tapi kamu sendiri
tetap nggak ngerti kan?'

Dlyaa
: "Dulu Shiva juga sama kayak kamu Dul,

suka nggak ngerti kalau belgjar online, tapi
sgjak pakal ruang guru jadi lebih ngerti
deh."

. "Bener tuh Dul, selama pandemi ruangguru

membantu kita banget untuk belgjar
online."

: "Emang di ruang guru kita bisa apa gasih?
: "Wah.. banyak fiturnya Dul, nih... Nusa

belgjar pakai aplikasi ruang guru.

: "Wahhh...."



Nussa : "Di sini kamu bisa belgar lewat video
interaktif, ada animasinyaloh...

Abdul : "Seru ngga, belgjar lewat video?"

Nussa : "Seru Dul!! Kita bisa pindahin sendiri kayak

main game. Terus nih adalatihan soal juga
biar kita paham sama materi yang

ditonton.”

Abdul : "Wah... Abdul juga mau pakai ruang guru”

Nussa . “lya dong. Haruss.. biar beneran ngerti dan
nilainya oke."

Abdul D lyaiyad’

Nussa #"*hehehee”

Pak guru : "Selamat untuk kalian semua karena kalian
semua mendapatkan nilai 100"

Anak-anak - "yeyyy akbhamdulillah..”

Pak guru : "Dan yang paling penting selalu jujur dalam

mengerjakan tugas, bukan mengambil
jalan pintas. Oke anak-anak semangat terus

bel gjarnya dan tetap jaga kesehatan.”
Anak-anak " iyapak..."
Nussa : "Semangat belgar ya temen-temen jangan
lupa jaga kesehatan ya.."

Berdasarkan dialog percakapan diatas, maka peneliti dapat
menganalis's bahwa episode belgjar jujur pada film animasi Nussa dan
Raratermasuk ke dalam indikator nilai bimbingan akhlak yaitu kejujuran.
Abdul yang semula mencontek akhirnya menyadari bahwa mengerjakan
sesuatu harus dilakukan dengan jujur agar benar-benar paham, proses
belgjar tak hanya soal hasil tetapi juga usaha dan kerjasama dengan teman
di tugas kelompok. Penggunaan teknologi seperti ruang guru
menumbuhkan kemandirian dan sikap rgjin dalam belgjar. Selainitu dialog
tersebut juga menanamkan kesadaran menjaga kesehatan menunjukkan
nilai kepedulian pada diri sendiri dan orang lain. Jadi, padaintinya dialog
ini membentuk karakter anak yang jujur, bertanggung jawab, dan peduli

terhadap sesama.



¢. Nussadan Rara— makan jangan asal makan
Episode makan jangan asal makan ini dirilis pada hari Jumat tanggal
23 November 2018. Pada episode ini berisi nyanyian tentang adab makan
yang digjarkan oleh nabi Muhammad SAW. Berikut adalah lirik lagu dari
episode makan jangan asal makan:

Gambar 3.18
Nussa dansRar a ber nyanyi

HUSSA ; MAKAN JANGAM ASAL MAKAN

| AulEAR A Relen conva

@ Funsabfizia 10F ¢ o

[ T -7 Baglean

Sumber: “Nussa Rara— Makan Jangan Asal Makan” (1:26)%

Makan jangan asal makan
Perut buncit langsung. kenyang
Makan pakai aturanyang nabi aarkan

Makan jangan asal makan
Perut buncit langsung kenyang
Raihlah keberkahan dalam setiap makan

Let'sgolet'sgo let'sgo let'sgo

Cuci bersih tanganmu
Ucapkanlah bismillah
Gunakan tangan kananmu
Biasa kan tak berdiri

Jangan tiup yang panas
Lebih baik di kipas

%8 Nussadan Rara, https://youtu.be/QxbF-tXyL d4?feature=shared, diakses pada 17 Agustus
2025 pukul 12.21 WIB.
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Minum dalam tiga tegukan
Cuci bersih tanganmu
Ucapkanlah bismillah
Gunakan tangan kananmu
Biasakan tak berdiri
Jangan tiup yang panas
Lebih baik di kipas
Minum dalam tiga tegukan
Satu duatiga
Berdasarkan lirik lagu dalam video diatas, peneliti menganalisis
bahwa lirik lagu ini mengajarkan nilai bimbingan akhlak soal cara makan
dan minum yang baik berdasarkan ajaran nabi. Di dalamnyaterdapat pesan
tentang disiplin seperti mencuci tangan sebelum makan dan minum,
mengucapkan bismillah, serta makan dengan tangan kanan. Di dalam lirik
lagu juga mengingatkan untuk berhati-hati seperti tidak meniup makanan
dan minuman yang panas, minum dalam 3 kali tegukan. Selainitu adajuga
gjakan untuk  menghargai makanan dengan makan sesual aturan agar
memperoleh keberkahan, tidak sekedar kenyang. Jadi, pada intinya lagu
ini mendorong anak-anak untuk melakukan kebiasaan makan yang bersih,
sopan, dan penuh'rasa syukur.
B. Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Yang Terdapat Dalam Serial Animasi Nussa
dan Rara
Setiap orang tua pastinya menginginkan anaknya memiliki akhlak yang
baik. Dalam serial animasi Nussa dan Rara, kedua tokoh utamanya, yaitu Nussa
dan Rara, mereka digambarkan sebagal anak yang berakhlak terpuji. Sikap baik
mereka terlihat dalam berbagai episode yang ditayangkan di berbagai media

platform seperti kana Y ouTube NussaOfficial, instagram @nussaofficial, dan
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tiktok @nussaofficial series. Adapun gambaran akhlak pada serial animasi Nussa
dan Rara sebagal berikut:
1. Berakhlak baik kepada allah

a. Dalam episode “Belajar Ikhlas” , episode tersebut menonjolkan berakhlak
baik terhadap alah, yaitu dengan bersikap ikhlas menerimaketentuan-Nya
dengan sabar dan bersyukur. Nussa menggarkan kepada Rara untuk
bersikap pasrah dan tetap berbaik sangka kepada allah dalam segala
keadaan. sikap seperti ini diperlukan untuk membentuk karakter anak
esual garan agama.

b. Dalam episode “Belajar Jujur” juga mengandung akhlak baik terhadap
allah, yaitu bersikap jujur dan amanah dalam belgjar. Di episode ini Nussa
mengajarkan kepada Abdul bersikap jujur supaya hati tenang dan
mendapat ridho dari allah, bukan menipu agar mendapat nilai tinggi.
Selain itu mengucapkan “alkhamdulillah” menunjukkan rasa syukur
kepada allah atas hasil yang diperoleh dengan jujur.

c. Dalam episode “makan jangan asal makan” juga mengnadung akhlak baik
terhadap allah dengan mengajarkan mengucap bismillah sebelum makan,
hal ini menunjukkan rasa syukur dan hormat kepada allah.

2. Berakhlak Baik Kepada Manusia

a. Dalam episode “belgar jujur” mengandung akhlak baik terhadap sesama
manusia. Hal tersebut dapat dilihat saat Shiva menegur Abdul karena
menyontek dengan cara yang baik dan mengingatkan bahwa kita harus

selalu jujur. Nussa juga mendukung Abdul dan menyemangatinya agar
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mau belgar dengan sungguh-sungguh dan tidak menyontek lagi. Tidak
hanyaitu Pak guru juga memberi nasihat dan dorongan supaya anak-anak
tetap semangat belgjar dan selalu bersikap jujur.

b. Dalam episode “makan jangan asal makan” mengandung akhlak baik
terhadap sesama manusia. Dengan mengajarkan sopan santun dan saling
menghormati saat makan, seperti menggunakan tangan kanan saat makan
dan minum, tidak meniup makanan atau minuman yang panas, dan
menga arkan kebiasaan makan yang rapih dan teratur.

3. Berakhlak Baik Kepada Lingkungan

a. Dalam episode “makan jangan asal makan” mengajarkan kebiasaan makan
sesual sunnah nabi. Seperti, mencuci tangan sebelum makan untuk
menjaga kebersithan diri dan lingkungan. Mengucapkan bismillah.
Menjaga sopan santun seperti tidak meniup makanan saat masih panas
melainkan dikipas atau menjaga etika makan. Minum dalam tiga tegukan
mengatur makan minum dengan carayang baik dan memiliki manfaat bagi
kesehatan.

C. Metode Pembentukan Akhlak Pada Serial Animas Nussa dan Rara
1. Pembiasaan
Menurut Novan Ardy Wiyani metode pembiasaan dinilai sangat efektif
jika diterapkan terhadap anak usia dini. Hal itu dikarenakan anak usia dini
memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum

matang, sehingga mereka mudah diatur dengan berbagal kebiasaan yang
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mereka lakukan sehari-hari.> Itulah sebabnya pembiasaan menjadi carayang
efektif dalam mengoptimalkan perkembangan moral dan agama pada anak
usiadini. Pada pembiasaan tersebut ditanamkan nilai-nilai moral yang sesual
dengan garan agama anak.
2. Keteladanan
K eteladanan adal ah segal a perbuatan dan perkataan baik dari seseorang
yang dapat dijadikan sebagal panutan atau contoh yang akan ditiru dan
diterapkan oleh oranglain dalam kehidupan sehari-hari.® K etel adanan dalam
bimbingan akhlak merupakan sebuah metode yang efektif keberhasilannya
dalam mempersiapkan dan membentuk karakter anak di dalam moral,
spiritual dan sosial. Hal ini karena di dalam seria animasi Nussa dan Rara
dapat menjadi contoh baik dalam pandangan anak, yang akan ditirunyadalam
tindak-tanduknya dan tata santunnya.
3. Nasihat
Nasihat merupakan metode bimbingan yang cukup efektif dalam
membentuk iman seorang anek, serta mempersiapkan akhlak, jiwa, dan rasa
sosialnya. Memberi nasehat dapat memberikan pengaruh besar untuk
membuka hati anak terhadap hakikat sesuatu, mendorongnya menuju hal-hal

yang baik dan positif dengan akhlak muliadan menyadarkannyaakan prinsip-

%9 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Y ogyakarta: GavaMedia,
2014), him. 195

8 Apriani, Penerapan Metode Keteladanan Dan Pembiasaan Dalam Pembentukan Karakter
Islami Anak Di Dusun Rumbia Desa Lunjan Kec. Buntu Batu Kab. Enrekang, (Makassar : fakultas
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, 2021), him. 17.
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prinsip Islami ke dalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang mengetuk

relung jiwamelalui pintunya yang tepat.5

61 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam,
(Jakarta:K hatulistiwa Press, 2013), him. 394-396.



BAB IV
DATA ANALISISNILAI-NILAI BIMBINGAN AKHLAK
PADA SERIAL ANIMASI NUSSA DAN RARA
A. Analisis Nilai-Nilai Bimbingan Akhlak Pada Serial Animasi Nussa dan
Rara
1. Berakhlak Terhadap Allah

Sikap dan perbuatan yang seharusnya dilakukan manusia kepada Allah
disebut akhlak terhadap Allah. Contohnya, selalu bersyukur atas semua
nikmat yang diberikan oleh Allah termasuk salah satu bentuk akhlak yang
baik kepada-Nya® Dalam episode “Belajar Ikhlas”®, Nussa menunjukkan
sikap sabar, penuh pengertian, dan tulus ketika mengajarkan arti ikhlas
kepada Rara. Sikap tersebut mencerminkan akhlak terpuji karena Nussatidak
hanya menasehati, tetapi juga memberikan contoh nyata melalui
kehidupannya. lamenerima kondis dirinyayang memiliki keterbatasan fisik
(disabilitas) denganlapang dada dan tetap bersyukur. Hal ini menggambarkan

nilai-nilal akhlak seperti bersyukur atas nikmat yang Allah berikan.
Sementara itu dalam episode “Makan Jangan Asal Makan®*, episode
ini salah satunya menggjak berdoa sebelum makan dengan membaca
bismillah. Kebiasaan tersebut mencerminkan ketaatan kepada Allah karena
hal tersebut merupakan bentuk rasa syukur atas rezeki yang allah berikan dan

memohon keberkahan serta perlindungan dari-Nya.

62 Sahriansyah, Ibadah dan Akhlak, (Banjarmasin: IAIN Antarsari Press, 2014), him, 201.
8 Nussa & Rara- Belajar Ikhlas.....
6 Nussa & Rara— Makan Jangan Asal Makan.....
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Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti menganalisis serial Nussa dan
Rara tidak hanya berfungsi sebagai tontonan hiburan anak-anak, tetapi juga
sebagai media edukatif yang mengandung nilai-nilai bimbingan akhlak
kepada Allah seperti beroda dan bersyukur atas nikmat yang Allah berikan.

2. Berakhlak Terhadap Manusia

Hablum minannas berarti hubungan antara sesama manusia. Setelah
seseorang berhubungan baik dengan Tuhannya, ia juga perlu menjaga
hubungan yang baik dengan orang lain di sekitarnya.®® Seseorang yang
berakhlak baik akan menjaga perkataan dan perbuatannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam beberapa episode serial animasi Nussa dan Rara terlihat
adanyanila-nila bimbingan akhlak yang dapat dijadlikan teladan, khususnya
dalam hubungan antara manusia dengan sesamanya. Seperti didalam episode
“Belajar Jujur”®®, nilai bimbingan akhlak terhadap manusia tercermin dari
cara Nussa mengingeatkan Abdul untuk bersikap jujur. Nussa menanamkan
pemahaman bahwakej ujuran membawa ketenangan hati dan keberkahan dari
Allah. Ha ini menunjukkan bahwa karakter Nussa mengagak kepada
kebaikan. Sikap Nussa yang menegur dengan lembut juga menggambarkan
adab dalam menyampaikan nasihat, yaitu dengan cara berucapan baik yang
tidak menyakiti perasaan agar mudah diterimaoleh orang lain.

Sementara itu, dalam episode “Makan Jangan Asal Makan”®’, pesan

akhlak yang disampaikan lebih menekankan pada adab dalam kehidupan

8 Marzuki, Pembinaan Akhlak Mulia Dalam Berhubungan Antar Sesama Manusia Dalam
Perspektif ISlam, (Y ogyakarta: Humanika, 2009), him, 30.

% Nussa & Rara— Belajar Jujur.....
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sehari-hari. Nussa mengajarkan cara makan yang baik sesua tuntunan Nabi,
seperti mencuci tangan, membaca bismillah, menggunakan tangan kanan, dan
tidak makan sambil berdiri. Nilai-nilal tersebut tidak hanya berkaitan dengan
hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga dengan sesamamanusia, karena
didalamnya terdapat sikap sopan santun.

Secara keseluruhan, melalui ketiga episode tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa seridd Nussa dan Rara mengandung nilai-nilai
bimbingan akhlak terhadap manusia, baik dalam bentuk sikap sopan santun,
mengajak kepadakebai kan dan berucap dengan ucapan yang tidak menyakiti
orang lain. Nilai-nilai ini akan sesuai jikaditerapkan dalam kehidupan sehari-
hari, terutama dalam membentuk karakter anak yang berakhlak mulia sejak
dini.

. Berakhlak Terhadap Lingkungan

Dalam episode “Makan Jangan Asal-Makan”®®, terdapat nilai-nilai
bimbingan akhlak terhadap |lingkungan yang-ditunjukkan melalui kebiasaan
makan sesual sunnah Nabi. Salah satunya adalah mencuci tangan sebelum
makan. Kebiasaan ini tidak hanya mencerminkan kepedulian terhadap
kebersihan diri, tetapi juga menjagakebersihan lingkungan agar terhindar dari
kuman dan penyakit. Hal ini menunjukkan bahwa menjaga kebersihan
merupakan bagian dari akhlak yang baik terhadap lingkungan sekitar.

Selain itu, sikap sopan santun saat makan, seperti tidak meniup

makanan panas dan memilih untuk mengipasinya, menggambarkan bentuk

% Nussa & Rara— Makan Jangan Asal Makan.....



penghargaan terhadap etika dan kenyamanan orang lain di sekitar. Tindakan
ini menunjukkan bahwa perilaku individu dalam kegiatan sehari-hari dapat
berpengaruh pada suasana lingkungan sosid yang lebih tertib dan
menyenangkan. Kebiasaan minum dengan tiga tegukan juga mengajarkan
pengendalian diri dan kesederhanaan dalam menikmati makanan. Nilai ini
dapat diartikan sebagal bentuk kedisiplinan diri dalam menjaga kesehatan
tubuh yang pada akhirnya berdampak positif terhadap lingkungan, karena
seseorang yang sehat-dapat berkontribusi-secara optimal dalam kehidupan
sosialnya. Dengan demikian, episode ini mengandung pesan bahwa menjaga
kebersihan, sgpan santun, dan etika dalam makan bukan hanya sekedar gjaran
agama, tetapi juga merupakan bentuk nyata dari bimbingan akhlak terhadap
lingkungan. Dengan membiasakan perilaku tersebut, anak akan turut
berperan dalam menciptakan lingkungan yang bersih, dan sehat.
B. Analisis Metode Pembentukan Akhlak Dalam Serial Animasi Nussa dan
Rara
Akhlak yang balk muncul dari adab atau kebiasaan yang baik. Akhlak
adal ah perilaku yang dilakukan seseorang secara spontan karena sudah tertanam
dalam hatinya. Namun, akhlak tidak bisa muncul begitu sgja, melainkan perlu
dibentuk melalui usaha dan pembiasaan. Dalam seria animasi Nussa dan Rara,
terdapat berbagai carayang dapat membantu membentuk akhlak, terutama bagi

anak-anak usiadini.
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1. Pembiasaan
Pembiasaan adalah kegiatan yang dilakukan secara berulang agar
seseorang terbiasa berperilaku dengan cara yang benar. Hal ini dapat dilihat
dalam video berjudul “Makan Jangan Asal Makan.””%® Dalam episode tersebut
menyajikan sebuah lagu yang beris tentang nilai adab makan sesuai sunnah
Nabi yang dilakukan tokoh Nussa dan Rara pada video tersebut. Berikut
adalah lirik lagunya:

Makan Jangan asal makan
Perut buncit langsung kenyang
Makan pakal aturanyang nabi ajarkan

M akan jangan asal makan
Perut buncit langsung kenyang
Raihlah keberkahan dal am setiap makan

Let'sgolet'sgolet'sgolet's go

Cuci bersih tanganmu
Ucapkanlah bismitfah
Gunakan tangan kananmu
Biasa kan tak berdiri

Jangan tiup yang panas
Lebih baik di kipas
Minum dalam tiga tegukan
Cuci bersih tanganmu
Ucapkanlah bismillah
Gunakan tangan kananmu
Biasakan tak berdiri

Jangan tiup yang panas
Lebih baik di kipas
Minum dalam tiga tegukan
Satu duatiga

% Nussa & Rara— Makan Jangan Asal Makan.....
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Sehingga dalam hal ini bagi anak-anak yang menonton akan terbiasa
meniru perilaku tersebut, seperti mencuci tangan sebelum makan,
mengucapkan bismillah, dan makan dengan tangan kanan. Dengan cara ini,
anak tidak hanya memahami aturan, tetapi juga membiasakan diri untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, metode pembiasaan juga membantu membentuk karakter
anak sgjak dini tanpa harus menggunakan cara yang memaksa. Anak-anak
belajar melaui pengalaman langsung dan contoh yang diberikan di
sekitarnya, baik dari orang tua, guru, maupuntokoh yang merekasukai seperti
Nussa dan Rara Dengan melihat perilaku balk yang dilakukan secara
konsisten, anak akan meniru dan mengulanginya hingga menjadi bagian dari
kebiasaan sehari-hari. Hal ini sgaan dengan prinsip pendidikan anak usia
dini yang menekankan pembelgjaran melalui teladan, pengulangan, dan
lingkungan yang positif untuk menanamkan-nilai-nilai akhlak yang baik. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sa’adah yang menjelaskan bahwa pembiasaan
merupakan kegiatan yang dilakukan secara berulang agar menjadi suatu
kebiasaan. Pembiasaan dapat menjadikan seseorang memiliki perilaku yang
baik secaraalami tanpa paksaan, karena sudah terbentuk dalam dirinya. Oleh
karena itu, metode pembiasaan sangat tepat digunakan dalam proses

pembentukan kepribadian dan perilaku anak.”

0 Sa’adah, |. Upaya Peningkatan Karakter Religius Anak Usia Dini Di Ta Al-
Manaar|slamiyah Ngabar Siman Ponorogo. 2019. him. 34.
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2. Keteladanan

Keteladanan adalah sikap, perkataan, atau perbuatan seseorang yang
bisa dijadikan contoh dan ditiru oleh orang lain. Dalam episode “Belajar
Jujur’™ mengisahkan tentang Nussa yang mengajarkan kepada Abdul
pentingnya bersikap jujur, terutama saat menghadapi ujian. Saat mengerjakan
tugas pertamadari pak guru, Abdul sempat tergoda untuk menyontek dan dia
mendapatkan nila tertinggi-di kelasnya Kemudian pak guru memberikan
tugas kelompok yang pada akhirnya Abdul tidak bisa mengerjakan soal
tersebut, kemudian Abdul mengakui kecurangannya kepada Shivadan Nussa
seperti dalam kalimat "hm... Kemarin itu Abdul salin jawabannya dari
internet”. Mengetahui ha tersebut Nussa kemudian membimbing dengan
sabar supaya Abdul paham akan arti kejujuran yang membuat hati tenang dan
mendapat ridho dari Allah seperti dalam kalimat “jujur itu membuat hati
tenang.. sebaliknya kalau kita curang bikin hati jadi gelisah. walau nilai 100,
tapi kamu sendiri tetap nggak ngerti ‘kan?’’.-Di akhir video, Abdul belajar
untuk mengandalkan usahanya sendiri dan bersyukur atas hasil kejujuran
yang didapatkannya. Dalam hal ini penggunaan metode keteladanan sangat
efektif diterapkan pada anak usia dini karena anak cenderung belgjar dengan
meniru perilaku seseorang yang mereka anggap balk atau mereka kagumi.
Seperti ketika anak melihat contoh nyata seperti yang dilakukan Nussadalam

episode tersebut.

"I Nussa & Rara- Belajar Jujur.....
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Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa nilai-nilai
bimbingan akhlak yang terdapat dalam episode “Belajar Jujur” pada animasi
Nussa dan Rara termasuk berakhlak baik kepada manusia. Karena
didaamnya menekankan pentingnya rasa peduli terhadap sesama dan
mengajarkan kejujuran sebagai dasar pembentukan karakter anak sejak dini.
Melalui metode keteladanan, anak belgar memahami dan meniru perilaku
baik yang dicontohkan oleh tokoh Nussa dan abdul, seperti berkata jujur,
berani mengakui kesalahan, dan tidak menyontek saat belajar. Nilai-nilai ini
membimbing anak untuk memiliki hati yangtenang, bertanggung jawab, serta
taat kepada Allah. Dengan demikian, proses pembela aran akhlak tidak hanya
melalui nasihat atau perintah, tetapi juga melalui contoh nyata yang mudah
ditiru oleh anak. K eteladanan tersebut berperan penting dalam menanamkan
nilai moral secara alami sehingga perilaku jujur dapat menjadi kebiasaan
dalam kehidupan sehari-hari anak.

. Nasihat

Nasihat adalah garan atau teguran yang disampaikan dengan cara baik
untuk memperbaiki sikap seseorang. hal ini terdapat dalam video yang
berjudul "Belgjar Ikhlas'?, seperti pada kalimat “iiih... kesel.. Rara keseeel
banget... Rara sebel sama temen Rara, dia gak jujur!! . Temen Rara minta
tolong digarin melipat kelinci, eh dia dapet nilai bagus, tapi gak bilang
makasih sama Rara”, kalimat tersebut menggambarkan Rara yang kesd

karena temannya tidak berterima kasih setelah digjari melipat kertas. Nussa

2 Nussa & Rara- Belajar Ikhlas.....
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kemudian mengagjarkan kepada Rara arti ikhlas, yaitu berbuat baik tanpa
mengharapkan bal asan atau ucapan terimakasih, dan belgar menerimasegala
takdir dengan lapang dada seperti Umma yang menerima kondisi Nussa
(disabilitas) seperti dalam kalimat “jadi.. kalau Rara sudah berbuat baik sama
orang dan orang itu gak baik sama Rarajangan kesel.. udah ikhlasin gja.. pas
Nussa nangis dan kecewa kalau Nussa harus pakai ini.. soanya Umma ga
gak pernah protes sama Allah. Umma aja bisa terima kalau kaki Nussa harus
kaya gini..” . pada kalimat tersebut sudah memuat teori nilai dasar ketahanan
diri bahwa berakhlak baik kepada alah sepert dalam Islam, yaitu sikap
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah.”® 'Pada intinya, di episode ini
mengajarkan cara menerima dan bersyukur meski terkadang seseorang tidak
mengapresiasl kebaikan yang kitalakukan. Me alui nasihat yang disampaikan
dengan cara lembut dan penuh kasih, anak lebih mudah menerima pesan
moral tanpa merasa dipaksa. Dengan metode ini, anak-anak belgjar bahwa
setiap perbuatan baik seharusnya dilakukan dengan niat tulus karena Allah,
bukan untuk mendapatkan pujian atau bal asan dari orang lain. Nasihat seperti
ini membantu anak mengembangkan sikap ikhlas, sabar, dan bersyukur dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi pada

Berdasarkan uraian tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa nilai
bimbingan akhlak dalam episode “Belajar Ikhlas” pada serial film animasi

Nussa dan Rara mengandung berakhlak baik kepada Allah karena di

73 Siti Rohmah, Buku Ajar Akhlak Tasawuf (Disusun Berdasarkan Kurikulum KKNI & RPS),
(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2021), him. 41-42.
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dalamnya menekankan pentingnya sikap ikhlas, sabar, berserah diri kepada
Allah dan bersyukur dalam berbuat kebaikan. Melaui metode nasihat yang
disampaikan dengan cara lembut dan penuh kasih, anak digarkan untuk
mel akukan kebai kan tanpa mengharapkan imbalan atau pujian dari orang lain.
Pesan mora ini membantu anak memahami bahwa keikhlasan merupakan
bagian dari gjaran Islam yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, nasihat menjadi salah satu cara efektif dalam membentuk

akhlak mulia pada anak usia dini.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil andlisis data yang telah dilakukan dalam
penelitian,diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Nilai-nilai bimbingan akhlak
yang terkandung dalam serial film animasi Nussa dan Raraantaralain berakhlak
baik terhadap Allah yang terdapat dalam episode "Belgjar Ikhlas, Makan Jangan

Asa Makan", berakhlak baik terhadap manusia yang terdapat dalam episode

belajar jujur, “Makan Jangan Asal Makan", dan berakhlak baik terhadap

lingkungan yang terdapat dalam episode yang berjudul “Makan Jangan Asal

Makan”. Adapun metode pembentukan akhlak dalam serial film animasi Nussa

dan Rara antara lain pembiasaan, ketel adanan, dan nasehat.

B. Saran

Dari hasil penelitian dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi dosen, guru, maupun tenaga pendidik lainnya, sebaiknya tidak hanya
fokus pada kecerdasan akademik anak usia dini, tetapi juga pada
pembentukan akhlaknya. Dengan begitu, anak usia dini tidak hanya sukses
dalam urusan dunia, tetapi juga mendapat kebahagiaan di akhirat.

2. Bagi orang tua sebaiknya lebih berhati-hati dalam memilih tontonan untuk
anak, karena apa yang ditonton anak dapat memengaruhi pembentukan

akhlaknya.
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3. Bagi penyuluh agamaislam sebaiknya ubah cara penyampaian dari monolog
menjadi dialog. Selain itu, jadikan keluarga sebagai fokus utama agar nilai-
nilai akhlak itu benar-benar masuk dan dilakukan dikehidupan sehari-hari.

4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melengkapi kekurangan dalam penelitian
ini dan menjadikan seria film animasi Nussa dan Rara sebagai media yang

bermanfaat untuk memberikan edukas kepada anak-anak.
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